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TANYA:

Dalam suatu pengajian, pence-

ramah menyatakan berdoa kepada

Allah SWT itu dianjurkan. Tetapi di-

ingatkan agar tidak menyertainya

dengan permohonan doanya itu

segera dikabulkan. Mohon penje-

lasan.

Ibu Marfuah, Sleman

JAWAB:

Dalam Alquran Allah berfirman

yang artinya, ÓDan apabila hamba-

hamba-Ku bertanya kepadamu

(Muhammad) tentang Aku, maka

sesungguhnya Aku dekat. Aku kab-

ulkan permohonan orang yang

berdoa apabila dia berdoa kepada-

Ku. Hendaklah mereka itu meme-

nuhi (perintah-Ku) dan beriman

kepada-Ku, agar mereka memper-

oleh kebenaranÓ.

Dalam kitab tafsir disebutkan bah-

wa Allah memerintahkan hamba-

Nya agar berdoa kepada-Nya, serta

Dia berjanji akan mengabulkannya.

Tetapi pada akhir ayat Allah

menekankan agar hamba-Nya me-

menuhi perintah-Nya dan beriman

kepada-Nya agar mereka selalu

mendapat petunjuk.

Dalam hadis riwayat At-Tirmidzi,

An-Nasai dan Ibnu Majah dinyata-

kan bahwa senantiasa diterima per-

mohonan setiap hamba, selama ia ti-

dak mendoakan hal-hal yang

menimbulkan dosa atau memutus-

kan hubungan silaturahmi (dan) se-

lama tidak meminta agar segera di-

kabulkan.

Sahabat bertanya, apa yang di-

maksud segera dikabulkan ya

Rasulullah? Beliau menjawab, mak-

sudnya ialah seorang hamba yang

berkata, ÓSaya sesungguhnya telah

berdoa tetapi saya lihat belum

diperkenankan. Karena itu mereka

kecewa lalu tidak berdoa lagiÓ.

Dalam kitab tafsir dinyatakan, apa-

bila di antara doa yang dipanjatkan

kepada Allah belum dikabulkan,

dimungkinkan karena beberapa se-

bab. Pertama, karena doa itu tidak

memenuhi syarat-syarat yang se-

mestinya. Kedua, Allah tidak mem-

berikan atau mengabulkan sesuatu

sesuai yang dimohonkan oleh ham-

ba-Nya. Tapi diganti atau dis-

esuaikan dengan yang lebih baik ba-

gi pemohon.*-f

Kepala Dinkes Bantul, Agus Tri

Widyantara, mengatakan dari 1.000

KK yang belum jamban sehat berada di

Kapanewon Piyungan mencapai 700

KK. Sisanya tersebar di sejumlah ka-

panewon lainnya. ”Tahun depan bantu-

an stimulan jamban sehat difokuskan

di Kapanewon Piyungan,” ujar Agus Tri

Widyantara di sela-sela penyerahan

Stimulan Jamban Sehat kepada warga

Dlingo.

Sedang jumlah stimulan jamban se-

hat untuk warga Dlingo mencapai 80

KK dengan besaran uang mencapai Rp

5 juta. ”Kita berharap dengan bantuan

stimulan berupa uang tunai warga bisa

membangun jamban sehat,” ujarnya.

Agus mengatakan, faktor KK belum

punya jamban sehat diantaranya kare-

na faktor kemiskinan. ”Harapan kita

dengan bantuan uang Rp 5 juta warga

bisa membangun kamar mandi yang

terdapat jambannya sehat dan septic

tank,” ujarnya.

Bantuan stimulan jamban sehat un-

tuk 80 KK berasal dari APBD Bantul

untuk 30 KK dan 50 KK berasal dari

bantuan keuangan khusus dari Pemda

DIY.

Bupati Bantul, H Abdul Halim

Muslih, mengatakan bantuan stimulan

jamban sehat dimulai sejak tahun 2020

dengan harapan closet dan MCK se-

makin baik dan semakin sehat. ”Kita

ingin mencapai apa yang kita sebut 100

0 100 yang artinya 100 persen akses

sanitasi layak, 0 persen kampung ku-

muh dan 100 akses air bersih,” ujar

Halim.

Berdasarkan kajian Dinas Kese-

hatan, masalah sanitasi punya sum-

bangsih dalam masalah kesehatan sa-

ngat penting. ”Jadi untuk data KK

yang belum punya jamban sehat seki-

tar 1.000 KK, tapi data itu dinamis.

Karena ada keluarga-keluarga baru,

rumah seadanya dan sanitasi juga

seadanya,” jelas Halim. (Roy)-f

PALING BANYAK DI KAPANEWON PIYUNGAN

1.000 KK di Bantul Belum Miliki Jamban Sehat
BANTUL (KR) - Merujuk data Dinas Kesehatan Kabupaten

Bantul, hingga saat ini terdapat 1.000 Kepala Keluarga di Bantul

belum mempunyai jamban sehat. Dari jumlah tersebut, paling

banyak berada di Kapanewon Piyungan. Sedang jumlah stimulan

jamban sehat untuk warga Dlingo mencapai 80 KK dengan be-

saran uang mencapai Rp 5 juta diserahkan, Rabu (13/12).

SLEMAN (KR) - Pro-

gram Studi Informatika

Fakultas Teknik Univer-

sitas Janabadra (FT UJB)

bekerja sama dengan Pem-

kal Sendangadi Mlati

Sleman membuat aplikasi

layanan publik berbasis

android yang diberi nama

‘Satriya’, singkatan dari

Sendangadi Layanan Digi-

tal Ringankan Masya-

rakat. 

Peluncuran Satriya dila-

kukan di Balai Kalurahan

Sendangadi, Rabu (13/12)

oleh Kepala Dinas Pem-

berdayaan Masyarakat

dan Kalurahan (PMK)

Kabupaten Sleman

Samsul Bakri. Turut hadir

Dekan FT UJB Fatsyah-

rina Fitriastuti SSi MT dan

Lurah Sendangadi Su-

gengno. 

Wakil Rektor I UJB

Erna Sri Wibawanti SH

MHum mengatakan, un-

tuk membangun aplikasi

‘Satriya’ di Kalurahan

Sendangadi, UJB mener-

junkan 13 mahasiswa yang

tergabung dalam tim

Program Kompetisi Kam-

pus Merdeka (PKKM) dan

bertugas selama 6 bulan.

UJB mendapatkan hibah

PKKM dari Kemristek-

dikti, salah satunya diim-

plementasikan dalam

Program Proyek Desa di

Kalurahan Sendangadi ini.

”Semoga aplikasi Satriya

ini memberikan manfaat

bagi Pemkal Sendangadi

dan masyarakatnya,” ujar-

nya.

Kaprodi Informatika FT

UJB, Eri Haryanto SKom

MKom menambahkan,

program ini menjadi wa-

hana bagi para mahasiswa

untuk menerapkan ilmu

yang didapat di bangku

perkuliahan di kehidupan

nyata. 

Koordinator Mahasiswa

Proyek Desa di Sendang-

adi, Devri Budi mengata-

kan, ‘Satriya’ memiliki ap-

likasi turunan yaitu Sis-

tem Informasi Manajemen

Desa (Simades), Sistem

Elektronik Manajemen

Arsip (Semar) dan Satriya

Mobile. ”Masing-masing

aplikasi turunan tersebut

memiliki fokus atau fungsi

khusus yang mendukung

tujuan keseluruhan dari

aplikasi induk Satriya,”

katanya. (Dev)-f

KERJA SAMA DENGAN PEMKAL SENDANGADI

Prodi Informatika UJB Luncurkan ’Satriya’

KR-Devid Permana

Peluncuran aplikasi ‘Satriya’ di Balai Kalurahan

Sendangadi.

KR-Sukro Riyadi

Bupati Bantul didampingi Kepala Dinkes Kabupaten Bantul, secara

simbolis menyerahkan bantuan stimulan untuk program jamban sehat.

Doa yang Belum Dikabulkan (1)


